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ABSTRAK

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan lembaga yang didirikan pemerintah guna memberikan
tempat bagi para penyandang disabilitas untuk mendapatkan rehabilitasi medis
maupun rehabilitasi sosial. Seiring perkembangannya, balai rehabilitasi tersebut
membutuhkan ruang yang memudahkan aksesibilitas bagi penyandang tunadaksa
untuk dapat bermobilisasi dan beraktivitas secara mandiri. Maka konsep
aksesibilitas dipilih dengan menerapkan perancangan interior dari segi tata
kondisional ruang yang fungsionalnya dapat menunjang aktivitas dan kebutuhan
pemakainya dengan mengoptimalkan keamanan dan kenyamanan sehingga dapat
mendorong pembelajaran secara aktif dan mandiri. Artikel ini membahas mengenai
konsep seperti apa yang akan diusung pada rancangan mabel dan interior ini.

Kata kunci: perancangan, interior, balai rehabilitasi, aksesibilitas, mobilitas,
mebel

ABSTRACT

Yogyakarta Special Territory Rehabilitation Center is an institution
established by the government to provide a place for persons with disabilities to get
medical rehabilitation and social rehabilitation. Along with its development, the
Rehabilitation Center requires space that allows accessibility for the disabled to be
able to mobilize and move independently. Then the concept of accessibility is
selected by applying interior design in terms of conditional spatial functionality
that can support the activities and needs of the user by optimizing security and
comfort so as to encourage learning actively and independently. This article
discusses the concept of what will be carried on the design of this furniture and
interior.

Keywords: design, interior, rehabilitation center, accessibility, mobility, furniture
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Disabilitas berasal dari bahasa Inggris disability (jamak: disabilities)
yang berarti cacat atau ketidakmampuan. Disabilitas merupakan sebuah istilah
untuk menjelaskan keadaan seseorang yang memiliki ketidakmampuan berupa
keadaan fisik, mental, kognitif, sensorik, emosional, perkembangan ataupun
kombinasi dari beberapa keadaan tersebut. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2014 di 24 provinsi di Indonesia, terdapat 1.235.320 orang
penyandang disabilitas. Sedangkan jumlah penyandang disabilitas untuk
kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat sebanyak 1.864 orang, 2.344

penyandang disabilitas tersebut belum memperoleh jaminan kesehatan khusus.

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Daerah Istimewa
Yogyakarta (BRTPD DI1Y) merupakan bentuk perhatian Pemerintah untuk
membantu para penyandang disabilitas yang ada di wilayah Yogyakarta untuk
mendapatkan rehabilitas sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan
perlindungan sosial. Selain itu juga sebagai wujud pemberian kesempatan untuk
mengembangkan potensi dan bimbingan keterampilan. Balai rehabilitas ini
dibangun di Kabupaten Bantul, tepatnya di Desa Srihardono, Kecamatan
Pundong, Kabupaten Bantul yang diresmikan oleh gurbenur DIY Sri Sultan
Hamengkubowono X pada tanggal 27 Mei 2009. Pada perkembanganya, Balai

Rehabilitas Terpadu Penyandang Disabilitasi Daerah Istimewa Yogyakarta
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(BRTPD DIY) memberikan rehabilitasinya kepada para penyandang disabilitas
fisik, disabiltas mental, dan disabilitas ganda yang diakibatkan oleh penyakit

bawaan dari lahir maupun disabilitas yang diakibatkan oleh kecelakaan.

Berdasarkan hasil observasi lokasi di Balai Disabilitasi Daerah
Istimewa Yogyakarta (BRTPD DIY) ini belum dapat memenuhi aksesibiltas
bagi penyandang disabilitas untuk menumbuhkan kemandirian dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Maka dari itu, cakupan perancangan tugas akhir
karya desain ini lebih difokuskan kepada pengguna ruang bagi penyandang
disabilitas tuna daksa terdiri dari ruang kelas dan kamar asrama. Untuk mencapai
segala tujuan tersebut maka perancang memilih untuk meningkatkan aspek-
aspek aksesibilitas dan fungsi interior yang difokuskan pada kemudahan untuk

mencapai keseluruh fasilitas yang di butuhkan bagi penyandang tuna daksa.

B. Metode Desain

1. Proses Desain atau Diagram Pola Pikir Desain
Proses desain yang digunakan pada Perancangan Interior Tuna Daksa
Di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Daerah Istimewa
Yogyakarta (BRTPD DIY) menggunakan proses desain dari Rosemary
Kilmer yang terdiri dari dua bagian, yaitu analisis merupakan langkah

programming dan sintesis merupakan langkah designing.
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Gambar 1 Bagan Pola Pikir Perancangan

(Sumber : Designing Interiors,Rosemary Kilmer, 1992)

Tahap pertama, programming merupakan proses menganalisa
permasalahan, dimana kita mengumpulkan semua data fisik, non-fisik,
literature, serta berbagai data tambahan lainnya yang berguna. Kemudian
setelah semua data terkumpul, masuk pada tahap designing yang merupakan
proses sintesa dimana muncul beberapa alternatif solusi dari permasalahan
yang telah diuraikan dalam proses programming. Beberapa alternatif solusi
tersebut kemudian dipilih sebagai pemecahan yang paling optimal.

Dalam pola pikir perancangan proses desain menurut Rosemary
Kilmer (1992) ini, bagan yang terlihat adalah sebagai berikut (lihat pada

gambar)
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a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah.

b. State adalah mendefinisikan masalah.

c. Collect adalah mengumpulkan fakta.

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah dikumpulkan.

e. ldeate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep.

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari
ide-ide yang ada.

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk
pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung.

h. Evaluate adalah meninjau sedain yang dihasilkan, apakah telah mampu
menjawab brief serta memecahkan permasalahan.

2. Metode Desain

1) Analisis

Analisis merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh
perancang dalam metode perancangan yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang akan membantu dalam memahami
permasalahan dan menemukan jawabannya. Data-data yang harus
dimiliki antara lain data fisik dan data non-fisik. Data-data tersebut
setelah semua informasi tersebut didapat, tahap berikutnya adalah
mencari data literatur sesuai proyek yang dikerjakan, seperti
standarisasi furniture untuk mendukung aktivitas pengguna didalam
ruang. Literature tersebut berguna untuk mambantu proses pemecahan

masalah dan dapat menjadi tolak ukur.
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2) Sintesis

Pada tahap ini, ide dan konsep dilahirkan dan dikembangkan
untuk membentuk solusi bagi permasalahan perancangan dengan
menggunakan informasi yang telah di dapat pada proses sebelumnya.
Pemilihan gaya dan tema perancangan termasuk ke dalam
pengembangan ide dan konsep. Pengembangan ide dan konsep akan
menghasilkan berbagai alternatif pemecahan masalah, diantaranya
alternatif zoning, alternatif sirkulasi, penerangan, pemilihan material,
tampilan elemen pembentuk ruang, skema warna & bahan, serta

bentuk dan ukuran furnitur.
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